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ABSTRAK

Kondisi optimum media kultur dan diet pakan yang sesuai dengan kebutuhan hidup (ekofisiologis) Oithona similis sangat penting
agar dapat tumbuh dan berkembang secara maksimum. Proses bioenergetika dalam upaya pemanfaatan energi pakan untuk
pertumbuhan, erat hubungannya dengan proses osmoregulasi organisme air yang dipengaruhi oleh salinitas media kulturnya. Tujuan
penelitian ini adalah mengkaji pengaruh perbedaan diet fitoplankton dan menentukan jenis fitoplankton yang tepat yang memberikan
performa pertumbuhan dan produksi telur O. similis terbaik pada kondisi salinitas media kultur yang optimum (19,4 permil).
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dengan masing-
masing 5 kali ulangan, yaitu: kultur O. Similis dengan diet fitoplankton A. Chlorella vulgaris; B. Nannochloropsis oculata; C.
Isochrysis galbana; dan D. Chaetoceros calcitrans. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan diet mikroalga berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi telur O. similis pada kondisi salinitas media kultur optimum. Pemberian sel diatom Chaetoceros
calcitrans memberikan kepadatan total (16,88+0,32 ind./ml), laju pertumbuhan populasi (0,141+0,001/hari) dan produksi telur
(24,50+0,58 telur/ind.) O. similis terbaik.

Kata kunci: biomassa; Oithona similis; salinitas; fitoplankton; optimasi
ABSTRACT

The optimum condition of culture medium and diet food that is suitable for the needs of life (ecophysiological) Oithona similis is very
important in order to grow and develop optimally. The process of bioenergetics in the effort to utilize feed energy for growth is closely
related to the osmoregulation process of aquatic organisms that are affected by the salinity of the culture media. The purpose of this
study is to examine the effect of different phytoplankton diets and determine the right type of phytoplankton that provides the best
growth performance and O. similis egg production under optimum conditions of salinity of the culture media (19.4 per mil). This
study used an experimental method with a Completely Randomized Design consisting of 4 treatments with 5 replications each,
namely: O. Similis culture with a phytoplankton A. Chlorella vulgaris diet; B. Nannochloropsis oculata; C. Isochrysis galbana; and
D. Chaetoceros calcitrans. The results showed that the difference in the microalgae diet affected the growth and production of O.
similis eggs in the optimum conditions of salinity of the culture media. The administration of Chaetoceros calcitrans diatom cell
provides total density (16.88 £ 0.32 ind./ml), population growth rate (0.141 + 0.001/day) and egg production O. similis (24.50 + 0.58
eggs/ind.) best.

Keywords: biomass; Oithona similis; salinity; phytoplankton; optimization

PENDAHULUAN 2011).Tersedianya sumber pakan hidup (Noyon dan Froneman,
2013), pemangsa, dan pesaing (adanya copepoda jenis lain),
Copepoda merupakan kelompok zooplankton paling serta kondisi lingkungan abiotik seperti temperature dan
berlimpah dan mungkin paling penting secara ekologis dari salinitas, sangat berpengaruh terhadap populasi Oithona sp.
tingkat konsumen pertama rantai makanan laut (Perumal e? al., Salinitas merupakan faktor dalam media kultur yang
2009). Oithona sp. adalah salah satu jenis copepoda yang berpengaruh secara fisiologis dalam pemanfaatan pakan dan
sangat penting dalam jaring makanan trofik laut, karena pertumbuhan (Kinne, 1964), juga sangat berperan dalam
perannya sebagai mangsa utama bagi sebagian besar larva ikan aktivitas osmoregulasi organisme air. Cutts (2001)
dan udang (Sampey et al., 2007; Drillet et al, menyebutkan bahwa salinitas yang dibutuhkan copepoda
39
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tergantung spesies dan strainnya. Salinitas 19,4 permil adalah
salinitas optimum yang memberikan performa pertumbuhan
dan produksi telur tertinggi Oithona similis (Chilmawati et al.,
2019). Kondisi optimum media kultur dan diet pakan yang
sesuai dengan kebutuhan hidup (ekofisiologis) copepoda
Oithona sp. sangat penting agar dapat tumbuh dan berkembang
secara maksimum. Proses Dbioenergetika dalam upaya
pemanfaatan energi pakan untuk pertumbuhan, erat
hubungannya dengan proses osmoregulasi organisme air yang
dipengaruhi oleh salinitas media kulturnya.

Diet mikroalga yang sesuai dengan kebutuhan Oithona
sp. sangat menentukan dalam keberhasilan kultur Oithona sp.
(Kleppel, 1993; Payne and Rippingale, 2000; Chilmawati and
Suminto, 2016). Beberapa jenis fitoplankton seperti
Nannochlropsys  oculata,  Chlorella  vulgaris, diatom
Chaetoceros calcitrans, dan flagelata Isochrysis galbana, yang
umum tersedia pada pembenihan ikan laut, mudah dikultur
massal dan sudah digunakan dalam kultur Oithona sp.
(Molejon dan Alvarez-Lajonchere, 2003; Santhanam dan
Perumal, 2012% Vasudevan et al, 2013). Masing-masing
mikroalga tersebut mempunyai karakteristik kandungan nutrisi
yang spesifik dan diharapkan memenuhi kebutuhan diet
Oithona sp. Kandungan DHA yang tinggi dari Isochrysis
(Payne dan Rippingale, 2000; Brown, 2002), Chaetoceros
dengan kandungan EPA yang tinggi (Payne dan Rippingale,
2000), kandungan asam lemak tak jenuh EPA dan DHA dari
Nannochlropsys (Sutomo et al., 2007), dan Chlorella
mempunyai kandungan protein sebesar > 55% berat kering
(Safi et al., 2014) menjadi bahan pertimbangan dalam
pemilihan jenis fitoplankton yang tepat untuk O. similis.
Mikroalga tersebut akan diberikan dengan total biomassa yang
sama, dihitung berdasarkan berat kering setiap mikroalga (Lee
et al., 2006). Permasalahan yang ada sekarang belum diketahui
jenis fitoplankton yang tepat untuk pakan O. similis pada
kondisi salinitas media optimum. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah mengkaji pengaruh perbedaan diet
fitoplankton dan menentukan jenis fitoplankton yang tepat
yang memberikan performa pertumbuhan dan produksi telur O.
similis terbaik pada kondisi salinitas media kultur yang
optimum.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pengembangan
Wilayah Pantai (LPWP) Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Diponegoro yang ada di Jepara, mulai Bulan April
sampai dengan Juli 2018. Bibit Oithona similis, Chaetoceros
calcitrans, Isochrisys galbana diambil dari Laboratorium
Pakan Alami Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut
(BBPBL) Lampung. Sedangkan bibit Nannochloropsys oculata
dan Chlorella vulgaris diambil dari Laboratorium Pakan Hidup
Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP)
Jepara.

Persiapan media kultur

Persiapan media kultur diawali dengan penyaringan air
laut melalui membran filter kemudian ditampung dalam drum
berukuran 100 liter. Air laut tersebut kemudian ditambahkan
larutan natrium hipoklorit (NaClO) 60 ppm dan diaerasi selama
24 jam. Proses selanjutnya yaitu penambahan larutan Natrium
Tiosulfat (NaS,0s3) 30 ppm, disertai aerasi selama 24 jam. Air

tersebut kemudian disaring dengan planktonet 5 pm dan
direbus sebelum siap digunakan (Chilmawati dan Suminto,
2016). Salinitas media air laut disesuaikan dengan kebutuhan.

Kultur fitoplankton

Kultur fitoplankton diawali dengan menyiapkan media
air laut yang sudah tersedia, disterilkan dalam Erlenmeyer 3
liter menggunakan autoclave dengan tekanan 1 atm, 121 °C
selama 1-3 jam (Chilmawati dan Suminto, 2016). Kultur C.
vulgaris dan N. oculata menggunakan media Walne dan media
Conwy untuk kultur 1. galbana dan C. calcitrans. Volume
inokulan adalah 10% dari volume media kultur. Kultur
dilakukan pada temperatur 25-28 °C, salinitas 24-32 permil dan
pH 8-9 dengan intensitas cahaya 1500-1800 lux selama 24 jam
(Pal et al., 2013). Pemanenan alga untuk pakan Oithona sp.
dilakukan pada saat fase eksponensial karena mengandung
nutrisi tinggi (Chilmawati dan Suminto, 2010; Creswell, 2010).
Kepadatan stok mikroalga (sel/ml) dihitung setiap hari. Sampel
mikroalga diambil dari wadah kultur, kemudian dihitung
dengan Sedgwick-Rafter dibawah mikroskop (Olympus CH20)
perbesaran 100x.

Kultur O. similis

Kultur O. similis dilakukan dalam erlenmeyer volume
250 ml yang diisi 100 ml air laut steril dengan salinitas
optimum (19,4 permil), tanpa aerasi, dan kepadatan awal 1
ind/ml stadia dewasa. Pemberian pakan O. similis secara fix
feeding rate sctiap harinya dijaga pada biomassa kering
mikroalga sebanyak 0,01 mg untuk setiap individu O. similis
(Lee et al., 2006). Rumus perhitungan jumlah sel mikroalga
sebagai berikut:

Jumlah mikroalga (sel) = __ berat pakan ... )
berat kering mikroalga

Berat kering masing-masing mikroalga adalah 11,3
pg/sel untuk C. calcitrans (Lavens and Sorgeloos, 1996); 12
pg/sel untuk C. vulgaris; 6,1 pg/sel untuk N. oculata; dan 25
pg/sel untuk /. galbana (Lee et al., 2006). Sebelum diberikan
sebagai pakan Oithona sp., hasil kultur mikroalga disentrifuge
(IEC Centra CL2 dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit.

Rancangan percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dengan
masing-masing 5 kali ulangan. Dasar penentuan mikroalga
yang digunakan yaitu mikroalga tersebut umum digunakan
pada pembenihan ikan laut, mudah dikultur massal dan sudah
digunakan dalam kultur Oithona sp. namun hasil kepadatannya
masih rendah (Molejon dan Alvarez-Lajonchere, 2003).
Keempat perlakuan diet mikroalga yang berbeda pada
penelitian ini sebagai berikut:
Perlakuan A: Kultur O. similis dengan diet fitoplankton
Chlorella vulgaris;
Perlakuan B: Kultur O. similis dengan diet fitoplankton
Nannochloropsis oculata;
Perlakuan C: Kultur O. similis dengan diet fitoplankton
Isochrysis galbana;
Perlakuan D: Kultur O. similis dengan diet fitoplankton
Chaetoceros calcitrans.
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Penelitian ini dilakukan dalam erlenmeyer volume 250
ml yang diisi 100 ml air laut steril dengan salinitas optimum
(19,4 permil), tanpa aerasi, dan kepadatan awal 1 ind/ml.
Pengamatan dilakukan pada hari ke-0, 4, 8, 12, 16, 20 untuk
mendapatkan data kepadatan total; kepadatan stadia naupli,
copepodit, dan dewasa; laju pertumbuhan populasi; dan
produksi telur O. similis.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang diambil meliputi kepadatan total, laju
pertumbuhan populasi, dan produksi telur O. similis.
Kepadatan total O. similis dihitung pada masing-masing stadia
yaitu stadia naupli, copepodit dan copepoda, dan dewasa.
Perhitungan dilakukan dengan melakukan sampling 10 ml dari
wadah kultur. Perhitungan dilakukan dengan bantuan kaca
pembesar, petridish, pipet tetes dan mikroskop. Laju
pertumbuhan populasi (/hari) dihitung dengan rumus menurut
Cheng et al. (2011) sebagai berikut:

1= (10 Nt = IINOYE oo ©)

Dimana r adalah laju pertumbuhan populasi (/hari); In
N adalah kepadatan akhir Oithona sp.; In Ny adalah kepadatan
awal Oithona sp.; dan t adalah waktu pemeliharaan (hari).
Produksi  telur  (telur/ind.)  dihitung  dengan
membandingkan kelimpahan telur dan jumlah betina bertelur.
Perhitungan telur dilakukan dengan mengambil secara acak
Oithona sp. dewasa dengan kantung telur dari setiap perlakuan
(n=2) dan diamati di bawah mikroskop perbesaran 10x-40x.
Kelimpahan telur dihitung dengan mengalikan jumlah kantung
telur dengan rata-rata jumlah telur tiap kantung (Zamora-Terol
et al., 2014), yaitu:

Produksitelur=(Z s xe)/ X0 .cceeurererennennn. 3

Dimana s adalah kantung telur; e adalah rata-rata jumlah
telur setiap kantung (telur); dan n adalah betina bertelur (ind).
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan analisis
sidik ragam (ANOV A) dengan taraf kepercayaan 95%. Apabila
terjadi perbedaan yang nyata diteruskan dengan uji nilai tengah
yaitu uji Beda Nyata Terkecil/BNT (Least Significant
Different/LSD). Sebelum dianalisis sidik ragamnya, terlebih
dahulu data diuji normalitas, additivitas dan uji homogenitas
(Steel dan Torrie, 1993) menggunakan program aplikasi
(SPSS-20). Ketiga uji tersebut dilakukan untuk memastikan
data menyebar secara normal, bersifat additif dan homogen
(Srigandono, 1981).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kepadatan total O. similis

Pemberian diet mikroalga yang berbeda menghasilkan
rata-rata kepadatan total O. similis yang berbeda pula. Grafik
pertumbuhan populasi O. similis dengan diet fitoplankton
berbeda yang dipelihara pada salinitas media optimum (19,4
permil) selama penelitian (Gambar 1) menunjukkan bahwa
pada akhir pengamatan, pemberian Chaetoceros calcitrans
memberikan rata-rata total kepadatan O. similis tertinggi
(16,88+0,32 ind./ml) sedangkan pemberian diet mikroalga
Chlorella vulgaris memberikan rata-rata kepadatan total O.
similis paling rendah (10,06+0,24 ind./ml).

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian
diet fitoplankton C. calcitrans memberikan nilai tengah
kepadatan O. similis yang berbeda nyata (p<0,05) dengan
pemberian diet fitoplankton I galbana, N. oculata, dan C.
vulgaris.

Kepadatan Oithena similis

0 4 8 12 16 20
Kultur (Hari)

—=—Chlorella vulgaris —&—Nannochloropsis oculata

—e— Isochrysis galbana —B— Chaetoceros calcitrans

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan O. similis dengan Diet
Fitoplankton yang Berbeda.

b. Laju pertumbuhan populasi O. similis

Berdasarkan penghitungan laju pertumbuhan populasi
(r) O. similis dengan diet fitoplankton berbeda, nilai r copepoda
O. similis tertinggi diperoleh pada kultur O. similis dengan
pemberian diet mikroalga C. calcitrans (0,141+0,001/hari) dan
paling rendah pada kultur O. similis dengan pemberian diet
mikroalga C. vulgaris (0,115+0,001/hari). Histogram laju
pertumbuhan populasi O. similis dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil analisis varian menunjukan bahwa perbedaan diet
mikroalga berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap nilai r
copepoda O. similis. Uji antar nilai tengah (BNT) juga
menunjukan perbedaan yang nyata antar perlakuan.
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C. vulgaris N. oculata I galbana C. calcitrans

Diet Mikroalga

Gambar 2. Histogram Laju Pertumbuhan Populasi O. similis
dengan Diet Fitoplankton yang Berbeda.

c. Produksi telur O. similis

Berdasarkan hasil penghitungan produksi telur O. similis
diketahui bahwa perbedaan diet fitoplankton juga berpengaruh
nyata (p<0.05) terhadap jumlah telur yang dihasilkan O.
similis. Histogram produksi telur O. similis (Gambar 3)
menunjukan pemberian diet fitoplankton C. calcitrans
memberikan jumlah telur tertinggi (24,50+0,58 telur/ind.)
dibanding diet mikroalga 1. galbana (22,25+0,50 telur/ind.), N.
oculata (20,50+1,00 telur/ind.), dan C. vulgaris (18,25+0,50
telur/ind.).
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(telur/ind.)

Produksi Telur O. similis

C. vulgaris N. oculata 1. galbana  C. calcitrans
Diet Mikroalga

Gambar 3. Histogram Produksi Telur O. similis dengan Diet
Mikrolaga yang Berbeda.

Pembahasan

Perbedaan diet fitoplankton pada kultur Oithona similis
dengan salinitas media optimum (19,4 permil) menghasilkan
performa pertumbuhan dan produksi telur yang berbeda.
Pemberian  diet  mikroalga  Chaetoceros  calcitrans
menghasilkan kepadatan total, laju pertumbuhan populasi, dan
produksi telur O. similis yang tertinggi dibandingkan dengan
tiga macam diet mikroalga yang lain. Penelitian sebelumnya
telah dilakukan oleh Payne dan Rippingale (2000) disebutkan
bahwa copepoda dengan pakan Chaetoceros cenderung
mengalami waktu yang lebih pendek untuk menjadi dewasa
matang dan memproduksi nauplii lebih banyak dibandingkan
dengan pakan Dunaliella.

Pakan mempunyai pengaruh yang cukup penting dalam
pertumbuhan dan juga berdampak pada kepadatan populasi
(Drillet et al., 2011; Rajthilak et al., 2014). Laju pertumbuhan
populasi juga dipengaruhi oleh pakan yang diberikan, yaitu
meliputi jenis alga, jumlah pakan, ukuran alga dan kandungan
dari alga seperti PUFA dan fosfat (Cheng et al,2011).
Chaetoceros sp. termasuk ke dalam golongan diatom dan
mengandung b-karoten yang merupakan pro vitamin A yang
cocok untuk pertumbuhan populasi zooplankton, kandungan
DHA (Docosa Hexaenoic Acid) dan EPA (Ficosa Pentaenoic
Acid) yang tinggi (Sutomo et al, 2007) dan mampu
memperbaiki reproduksi (Lee et al.,2006).

Pemberian  diet mikroalga  Isochrysis  galbana
memberikan nilai rata-rata performa pertumbuhan dan
reproduksi di bawah C. calcitrans. Kedua jenis diatom ini
memberikan performa pertumbuhan dan produksi telur Oithona
sp. yang berbeda nyata terhadap dua jenis mikroalga yang lain
yaitu Chlorella vulgaris dan Nannochloropsis oculata
(Chilmawati and Suminto, 2016). Hal ini diduga bahwa diatom
memliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan
copepoda O. similis. Menurut Lee et al. (2006) bahwa diatom
mengandung EPA dan DHA yang tinggi dan dianggap sebagai
sumber energi yang tepat bagi zooplankton, selain itu diatom
mengandung Ca dan Mg sebagai zat yang berguna untuk
perkembangan stadia, dan memperbaiki reproduksi Oithona sp.
Chaetoceros sp. sebagian besar digunakan sebagai pakan
invertebrata air karena mempunyai keseimbangan komponen
biochemichal yang baik (Puello-cruz et al., 2009), sedangkan
Isochrysis sp. kaya akan DHA (Puello-cruz et al, 2009;
Jeyarad dan Shantanam, 2013). Selanjutnya ditambahkan
Jeyarad dan Santhanam (2013) bahwa Isochrysis sp.
merupakan makanan yang tepat bagi stase naupli dan copepodit
awal karena kaya akan HUFA dan memberikan pertumbuhan
yang baik.

Pemberian diet mikroalga Nannochloropsis oculata
memberikan performa pertumbuhan dan produksi telur lebih
tinggi dibanding C. vulgaris namun masih lebih rendah
dibanding dengan C. calcitrans dan I.  galbana.
Nannochloropsis mengandung EPA sebesar 44,26% dengan
total kandungan HUFAs (Highly Unsaturated Fatty Acid)
sebesar 52,45%, penelitian lain menyatakan Nannochloropsis
mengandung Vitamin B> dan EPA 30,5% dan total kandungan
omega3 HUFAs (Highly Unsaturated Fatty Acid) sebesar
42,7%. Vitamin B, sangat penting untuk populasi zooplankton
sedangkan EPA penting untuk nutrisi zooplakton sebagai
pakan untuk larva dan juvenil ikan laut (Payne and Rippingale
(2000); Sutomo et al. (2007)). Nannochloropsis mengandung
protein sebesar 33,00% lemak 21,00% dan karbohidrat 16%
(Ben-Amotz, 1987, Sutomo et al., 2007). Diet mikroalga M.
oculata diduga belum mencukupi kebutuhan nutris O. similis
sehingga performa pertumbuhan dan produksi telur O. similis
masih lebih rendah dibanding dengan pemberian pakan sel
diatom. Copepoda mengkonsumsi alga hijau kecil pada
kombinasi fitoplankton, tapi tingkat konsumsinya rendah dan
produksi telur menurun ketika diberikan sebagai diet tunggal
(Kleppel, 1993).

Diet mikroalga Chlorella vulgaris menghasilkan
performa pertumbuhan dan produksi telur paling rendah, hal ini
diduga O. similis mengalami kesulitan mencerna sel C.
vulgaris sehingga kelulushidupan O. similis rendah. Meskipun
ukuran diameter C. vulgaris lebih kecil dibandingkan tiga jenis
mikroalga yang lain, namun C. vulgaris mempunyai dinding
sel yang keras sehingga sulit dicerna oleh Oithona sp. (Lee et
al., 2006). Selain itu Chlorella sp. juga mempunyai kandungan
nutrisi seperti n-3 HUFA yang kurang (Lee et al., 2006),
sehingga tidak cocok digunakan sebagai diet mikroalga secara
tunggal pada kegiatan budidaya (Costard et al., 2012). Namun
demikian C. Vulgaris yang biasa digunakan dalam kultur masal
Rotifer ini tetap mempunyai potensi sebagai sumber makanan
tidak langsung untuk Oithona sp. (Payne dan Rippingale,
2000). C.vulgaris masih mengandung 60% protein, 18 asam
amino esensial dan lebih dari 20 vitamin dan mineral,
meskipun mempunyai kandungan n-3 HUFA yang rendah
(Vidya et al., 2014). Kandungan tersebut masih bisa
mendukung pertumbuhan populasi Oithona sp. Sumber
makanan lain yang tumbuh dalam media kultur juga bisa
menjadi sumber makanan Oithona sp. Diet dengan performa
pertumbuhan copepoda yang rendah dipengaruhi oleh
kekurangan elemen nutrisi esensial yang tidak bisa ditutupi
dengan peningkatan konsumsi pakan (Knuckey ef al., 2005).

Diet copepoda biasanya luas dan beragam serta terdiri
dari berbagai macam jenis makanan (Kleppel, 1993).
Copepoda dapat secara aktif mencari, menangkap, dan memilih
untuk mencerna partikel yang berpotensi menjadi makanan.
Namun copepoda akan lebih memilih untuk memakan
fitoplankton hidup terlebih dahulu, kemudian fitoplankton
mati, dan pilihan terakhir adalah memakan kotoran (Kleppel,
1993). Jumlah dan kombinasi fitoplankton pada diet untuk
pakan copepoda dewasa akan mempengaruhi fekunditas,
oogenesis, daya tetas telur dan kelulushidupan nauplii
(Knuckey et al., 2005). Hubungan antara diatom dan copepoda
telah menjadi elemen kunci pada rantai makanan klasik di
permukaan air kurang lebih selama 6 dekade (Kleppel, 1993).
Knuckey et al. (2005) menambahkan bahwa pakan minimum
untuk tingkat pertumbuhan yang maksimum bagi copepoda

© Copyright by Saintek Perikanan: Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology, ISSN : 1858-4748



43 Saintek Perikanan: Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology Vol. 16 No.1 : 39-44, April 2020
Diana Chilmawati, Johannes Hutabarat, Sutrisno Anggoro, Suminto

Acartia sinjiensis dipenuhi oleh diet pakan yang kaya akan
PUFA khususnya EPA dan DHA. Hal ini sesuai dengan
pendapat Payne dan Rippingale (2000) menyatakan bahwa ada
korelasi antara rasio perbandingan EPA:DHA dengan produksi
telur, dimana semakin tinggi rasio EPA:DHA semakin tinggi
produksi telur.

Jadi perbedaan diet mikroalga berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi telur O. similis. Pemberian
sel diatom Chaetoceros calcitrans memberikan performa
pertumbuhan terbaik (kepadatan total 16,88+0,32 ind./ml, laju
pertumbuhan populasi 0,1414+0,001 /hari dan produksi telur
24,50+0,58 telur/ind.) pada kultur O. similis dengan salinitas
media optimum (19,4 permil).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
bahwa perbedaan diet mikroalga berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi telur O. similis. Pemberian sel
diatom Chaetoceros calcitrans memberikan kepadatan total
(16,88+0,32 ind./ml), laju  pertumbuhan  populasi
(0,14140,001/hari), dan produksi telur (24,50+0,58 telur/ind.)
O. similis terbaik.
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